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Pendahuluan 

Salah satu unsur yang 
sangat penting dari suatu 
perpustakaan adalah adanya 
koleksi. Koleksi yang signi­
fikan akan · sangat menunjang 
keberhasilan misi perpustaka­
an. Betapapun megahnya suatu 
gedung perpustakaan bila ko­
leksinya tidak memenuhi kebu­
tuhan para pemakainya, maka 
kemegahan itu menjadi tidak 
berarti. Demikian pula jika 
koleksi suatu perpustakaan 
besar tetapi tidak relevan de­
ngan keperluan pemakainya, 
maka koleksi tersebut tidak 
banyak memberi manfaat. 

Oleh karenanya mem­
bangun dan mengembangkan 
koleksi perpustakaan merupa­
kan hal yang harus dilaksa­
nakan dengan sungguh-sung­
guh dan dengan perencanaan 
yang matang pula. Lebih dari 
itu harus mendapat dukungan 
sepenuhnya dari pihak-pihak 
yang terkait dengan per-

pustakaan tersebut. 
Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi kegiatan pe­
ngembangan koleksi suatu 
perpustakaan, baik faktor in­
ternal maupun faktor eks­
ternal. Faktor-faktor tersebut 
tekadang dapat menjadi pen­
dukung, tetapi terkadang pula 
menjadi suatu kendala. 

Sekilas Tentang Pembinaan 
dan Pegembangan Koleksi 

Ketika kita berbicara 
tentang perpustakaan, maka 
secara langsung akan terbayang 
adanya suatu tempat dengan 
koleksi buku-buku atau bahan 
pustaka lainnya, serta berbagai 
aktivitas yang ada di dalamnya. 
Dengan demikian koleksi me­
rupakan perhatian utama kita 
terhadap suatu perpustakaan. 

Menyediakan koleksi 
yang valid dan signifikan serta 
seimbang merupakan kewa­
jiban bagi suatu perpustakaan. 
Agar hal tersebut dapat tercapai 



maka harus ada usaha yang 
dinamakan Collection Develop­
melll atau Pengembangan 
Koleksi. Collection Develop­
ment merupakan proses uni­
versal bagi perpustakaan dan 
pusat-pusat informasi lainnya 
(Evans, 1995 : 21 ). la meru­
pakan serangkaian kegiatan 
yang saling berhubungan dan 
lebih luas dari sekedar peng­
adaan bahan pustaka. 
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Lebih lanjut dapat 
dilihat bahwa istilah pengem­
bangan koleksi, seleksi dan 
pengadaan adalah merupakan 
suatu hirarki sebagai berikut : 

COLLECTION 
DEVELOPMEN POLICY 

merupakan fungsi perencanaan yang meng­
hasilkan suatu kebijakan pengembangan koleksi 
(collection development policy) berupa panduan 
hitam di atas putih untuk pengembangan 
selanjutnya. 

SELECTION 
dilakukan sesuai dengan collection development 
policy. dan tertulis secara rinci, menyangkut 
keputusan-keputusan yang lebih rinci 

, 

ACQUISITION 
tahap implementasi, yakni melaksanakan ke­
putusan tahap sebelumnya, meliputi verifikasi, 
pemesanan, penerimaan, dan pembayaran 

Dengan memperhatikan 
hirarki di atas kita makin yakin, 
bahwa pengembangan koleksi 
bukanlah sekedar pengadaan 
buku belaka. Namun demikian 
dapat dinyatakan bahwa kegi­
atan pengadaan merupakan 
ujung tombak dari kegiatan 
pengembangan koleksi. 

Untuk lebih memper­
jelas pengertian kita mengenai 
pengembangan koleksi ini, ada 
baiknya kita bicarakan bebe­
rapa komponen yang meling 
kupi kegiatan tersebut. 

Setidaknya ada enam 
komponen yang mempengaruhi 



kegiatan pengembangan kolek­
si perpustakaan. 

Pertama, yaitu commu­
nity analysis, merupakan usaha 
untuk mengetahui bahan pus­
taka apa yang benar-benar 
dibutuhkan oleh masyarakat 
pengguna perpustakaan (users). 
Hal ini sangat penting karena 
koleksi yang akan dibangun 
memang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka 
Hasil community analysis ini 
menjadi dasar bagi perumusan 
kebijakan tertulis. 

Kedua, Collection De­
velopment Policy (Kebijakan 
Pengembangan Koleksi), ada 
juga yang hanya menyebutnya 
sebagai Selection Policies 
(Evans, 1995 : 19), yakni me­
rupakan rumusan atau do­
kumen tertulis yang memberi 
arah dan bimbingan mengenai 
koleksi yang akan kita kem­
bangkan. Jelas hal ini sangat 
mempengaruhi kegiatan pe­
ngembangan koleksi di per­
pustakaan kita. Tanpa adanya 
suatu kebijakan yang tertulis, 
mungkin kita akan melakukan 
pengembangan koleksi tanpa 
arah dan tujuan yang jelas, dan 
barangkali akibatnya adalah 
koleksi kita menjadi sama 
sekali tidak seimbang dan tidak 
atau kurang signifikan. 
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Ketiga, selection (se­
leksi), yakni kegiatan me­
nyeleksi atau memilih bahan­
bahan mana yang akan di­
adakan. Dengan sarana bantu 
yang ada seorang pustakawan 
melalui kegiatan seleksi ini 
sudah menentukan secara rinci 
bahan-bahan pustaka yang akan 
dikoleksi. 

Keempat, Acquisition 
(akuisisi/pengadaan). Ketika 
seleksi telah selesai dilaksa­
nakan, maka kegiatan akuisisi 
dapat dimulai. Akuisisi me­
rupakan proses memperoleh 
bahan-bahan untuk koleksi 
perpustakaan, baik dengan ca­
ra pembelian, hadiah maupun 
tukar-menukar (Evans, 1995 : 
19). Dari sini jelas bahwa 
pembelian bukanlah satu-sa­
tunya cara untuk mendapatkan 
bahan pustaka, masih ada cara 
lain yakni dengan program 
tukar-menukar atau hadiah. 
Namun demikian cara yang 
paling lazim adalah dengan 
jalan pembelian. 

Kelima, dese/ection, !a­
wan dari selection, sering pula 
digunakan istilah weeding, dan 
di Inggris digunakan istilah 
stock relegation. H.F. McGraw 
mendefinisikan weeding se­
bagai "kegiatan pembuangan 

· atau pemindahan ke penyim­
panan!gudang kelebihan copy, 



buku yang jarang digunakan, 
dan bahan-bahan yang lama 
tidak digunakan (Evans, 1995 : 
379). 

Seperti tahap yang 
lainnya, weeding mt juga 
merupakan tahap yang penting 
dalam rangka pengembangan 
koleksi. Dengan kegiatan ini, 
kita berusaha untuk mencabut 
dari rak koleksi-koleksi yang 
kurang , jarang, atau bahkan tak 
pemah digunakan, kemu-dian 
kita simpan pada storage 
(gudang penyimpanan), bukan 
dibuang begitu saja. Tujuannya 
adalah agar koleksi yang ada di 
perpustakaan kita adalah ko­
leksi yang benar -benar berdaya 
guna, bukan koleksi yang 
banyak namun kurang ber­
manfaat bagi pengguna. 

Keenam, adalah evalu­
ation (evaluasi). Dalam be­
berapa hal, weeding bisa juga 
merupakan satu kegiatan eva­
luasi, namun ia hanya me­
nyangkut kegiatan operasional 
di perpustakaan saja, sedang­
kan evaluasi mempunyai tu­
juan-tujuan yang berbeda, yang 
meliputi ekternal dan internal 
perpustakaan. 

Collection Development di 
Perpustakaan lAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta 
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A. Masalah yang dihadapi 

Pengembangan koleksi 
bukanlah hal yang mudah 
untuk dilaksanakan. Ia dipe­
ngan!hi oleh beberapa hal, baik 
internal maupun ekstemal dari 
perpustakaan itu. Anggaran, 
keadaan ekonomi makro, in­
flasi, adalah contoh dari faktor 
luar yang turut mempengaruhi 
kegiatan pengembangan ko­
leksi suatu perpustakaan. 
Sedangkan faktor internal di­
antaranya adalah anggaran 
yang ada, sikap pustakawan, 
kebijakan yang berlaku di 
perpustakaan itu sendiri. F ak­
tor-faktor tersebut kadang 
menjadi suatu kendala bagi 
pengembangan koleksi di suatu 
perpustakaan. 

Seperti pada perguruan 
tinggi lainnya, kegiatan pe­
ngembangan koleksi di per­
pustakaan lAIN Syahid Jakarta 
saat ini masih dihadapkan pada 
beberapa kendala, antara lain 
adalah seba.~;~ai berikut : 

I. Belum 
Tertulis 

ada Keb!jakan 

Adanya kebijakan tertulis 
pengembangan koleksi (Collec­
tion Development Policy) 
sangat penting artinya. Ia 
berfungsi sebagai pedoman, sa-



rana komunikasi dan peren­
canaan, sebab : 

menjelaskan cakupan ko­
leksi yang telah ada serta 
rencana pengembangan se­
lanjutnya agar diketahui 
oleh staf perpustakaan, para 
pemakai, adminis-trator, 
serta dewan pembina 
perpustakaan 

memberi deskripsi yang 
sitematis tentang strategi 
pengelolaan dan pengem­
bangan koleksi yang di­
terapkan di pepustakaan. 
menjadi pedoman bagi para 
pustakawan sehingga keta­
at asasan dalam seleksi dan 
deseleksi terjamin. koleksi 

\yang responsif dan se­
i mbang terbentuk, dan dana 
dimanfaatkan dengan sebi­
jaksana mungkin. 
menjadi standar atau tolok 
ukur untuk menilai sejauh 
mana sasaran pengemba­
ngan koleksi telah tercapai 

berfungsi sebagai panduan 
dan pedoman bagi staf 
yang baru mulai berpar­
tisipasi dalam pengemba­
ngan koleksi 

memperlancar kerjasama 
antar pustakawan dalam 
pengembangan koleksi 

mengurangi pengaruh se­
lektor tertentu dan bias atau 
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sal era pribadi 
membantu mempertang-
gung jawabkan anggaran 
menjadi sarana komunikasi 
dengan masyarakat yang 
harus dilayani maupun pi­
hak luar lain yang me­
merlukan informasi me­
ngenai tu juan dan rencana 
pengembangan koleksi 

Dengan melihat hal di atas 
maka keberadaan kebijakan 
tertulis menjadi sangat penting 
artinya. Tanpa itu, maka per­
pustakaan barangkali akan 
berjalan tanpa arah dan pedo­
man yang jelas dalam 
melakukan pengambangan ko­
leksinya. Oleh karenanya tidak 
mustahil kemudian tercipta 
koleksi yang besar tetapi minim 
manfaatnya. Bila hal ini terjadi 
maka sungguh sangat sayang 
dana dan tenaga yang telah 
dikeluarkan untuk kegiatan 
tersebut. 

2. Pengadaan Melalui Proyek 

Meskipun ada beberapa 
cara pengadaan bahan pustaka 
seperti, pembelian, tukar-me­
nukar, hadiah dan lainnya, 
namun pembelian merupakan 
cara pengadaan yang paling 
utama bagi setiap perpustakaan, 
termasuk di perpustakaan lAIN 



Syahid Jakarta. Pembelian bisa 
dilakukan secara berkala dan 
kontinu, ada juga pembelian 
yang sifatnya sekaligus dalam 
jumlah besar. Biasanya yang 
dengan jumlah besar tersebut 
diusahakan melalui proyek. 

Khusus di perpustakaan 
lAIN pembelian bahan pustaka 
hampir selalu dilaksanakan 
melalui proyek. Hal ini me­
miliki beberapa implikasi 
terhadap sistem pengembangan 
koleksi setempat. Diantara 
implikasi tersebut adalah : 

a. Teijadi duplikasi 
Pengadaan melalui pro­

yek biasanya dibatasi wak­
tunya. Jika batas waktu habis, 
sebelum proyek terlaksana 
maka biasanya uang akan ha­
ngus. Hal ini menyebabkan 
pihak yang mengadakan bahan 
akan terburu-buru, dan bia­
sanya bila tenggat waktu 
hampir habis sementara bahan 
pustaka yang diusulkan belum 
bisa disiapkan, maka yang 
diadakan adalah buku-buku 
yang seadanya yang sebe­
narnya tidak diusulkan. Aki­
batnya, antara daftar usulan 
dan buku yang dibeli menjadi 
berbeda. Lebih tragis lagi bila 
yang dibeli kemudian adalah 
buku-buku yang sebenarnya 
sudah ada di koleksi, sehingga 
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akan menjadikan duplikasi dari 
koleksi yang sudah ada. 

Berdasarkan informasi 
yang penulis peroleh dari para 
pustakawan yang senior, bahwa 
hal ini (terjadinya duplikasi) 
kerap kali terjadi pada setiap 
proyek pengadaan buku. 
Akibatnya banyak bahan pus­
taka yang begitu saja disimpan 
dalam gudang (penulis tidak 
mengetahui jumlah pastinya) 

b. Bakclock Pengolahan 
Kemampuan pada ba­

gian pengolahan untuk . me-
' ngolah buku adalah teroatas. 

Apalagi di perpustakaan lAIN 
untuk saat ini semua kegiatan 
masih dikerjakan secara ma­
nual. Dengan adanya buku 
proyek yang datangnya se­
kaligus banyak, bagian pe­
ngolahan (pengatalogan) akan 
mengalami kesulitan untuk 
mengolahnya secara cepat. Hal 
tm juga dipengaruhi oleh 
bagian pengadaan sendiri yang 
me-ngalami kesulitan ketika 
mengadakan ceck & re-ceck 
karena sarananya masih manual 
dan memang kondisinya saat 
ini kurang menunjang sebagai 
sarana temu kembali. Dengan 
adanya keterlambatan ini maka 
terjadilah apa yang disebut 
hacklock (penumpukan jumlah 
bahan yang bel urn diolah). Hal 



ini idealnya tidak terjadi pada 
sebuah perpustakaan. 

c.Tidak Tepat Waktu 
Akibat keterlambatan 

dalam pengolahan, buku yang 
seharnsnya sudah bisa diakses 
oleh penggguna menjadi belum 
bisa digunakan. Sebagai con­
toh, jika suatu buku terbit di 
awal tahun 1997, kemudian 
diusulkan untuk dibeli pada 
akhir 1997 (yakni pada waktu 
akan diadakan proyek), ke­
mudian barn dibeli pada 
pertengahan atau akhir tahun 
1988, lalu menunggu proses 
pengolahan, dan barn selesai 
pada awal atau atau per­
tengahan 1999. Hal ini jelas 
akan memperlambat akses 
informasi bagi penggunanya 
dan tentu saja ketika buku 
sudah sampai di rak waktu itu 
ia telah kedaluwarsa (hanya 
istilah penulis saja untuk 
menggambarkan ketidak tepat­
an waktunya, bukan kedalu­
warsa dari segi isinya). 

3. Masalah Anggaran 

Sesuai informasi yang 
penulis peroleh sampai saat ini 
pihak perpustakaan tidak me­
ngetahui secara pasti berapa 
besamya dana yang dialo­
kasikan untuk keperluan 

Al-Maktahah ""' 7 

pengembangan koleksi setiap 
tahunnya. Hal ini meng­
akibatkan perpustakaan tidak 
bisa membuat perencanaan 
yang matang untuk me-
ngembangkan koleksinya se­
suai dengan yang dicita-
citakan. Berkaitan dengan 
pengadaan bahan pustaka, 
perpustakaan lAIN selama ini 
hanya diberi wewenang untuk 
mengadakan seleksi kemudian 
membuat daftar usulan bahan 
pustaka yang akan dibeli, serta 
dilibatkan dalam panitia 
pelelangannya. 

Seperti dijelaskan di 
atas, seringkali buku yang 
dibeli melalui proyek, berbeda 
dengan yang diusulkan oleh 
perpustakaan yang telah me­
lakukan seleksi. Hal ini sedikit 
banyak mempengaruhi kinerja 
staf perpustakaan khususnya 
bagian pengadaan. 

Idealnya, pepustakaan 
mengetahui berapa besar yang 
dana yang dialokasikan untuk 
pengembangan koleksinya dan 
diberi wewenang untuk me­
ngelola anggaran tersebut se­
cara otonomi. Apalagi kalau 
status pepustakaan pergurnan 
tinggi adalah UPT (Unit Pe­
laksana Tekis). Jika hal ter­
sebut belum bisa dilaksanakan 
karena berbagai haL minimal 
pihak perpustakaan mengetahui 



berapa besar anggarannya agar 
bisa membuat perencanaan 
yang memadai bagi penge­
mbangan koleksinya, sedang­
kan nanti yang mengelola dana 
tersebut tetaplah pihak institut. 

-1. Evaluasi 

Perpustakaan lAIN sen­
diri tampaknya sampai saat ini 
belum pernah mengadakan 
evaluasi sampai sejauh mana 
koleksi yang dimilikinya 
mampu memenuhi kebutuhan 
para penggunanya. Evaluasi 
yang mestinya dilakukan secara 
berkala ini sangat membantu 
pustakawan dalam menilai 
sejauh mana koleksinya ber­
daya guna. Menurut informasi 
yang penulis peroleh per­
pustakaan lAIN sejak berdiri 
hingga kini baru satu kali 
mengadakan weeding (penyi­
angan) terhadap buku-buku 
yang dianggap tidak ·berguna 
lagi. Dengan demikian koleksi 
yang saat ini dimiliki per­
pustakaan tidak diketahui lagi 
secara pasti apakah betul-betul 
semuanya dibutuhkan oleh para 
pemakai. 

B. Upaya Mencari Solusi 

Melihat kondisi pe-
ngembangan koleksi di per-
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pustakaan lAIN seperti di atas, 
maka dipandang perlu segera 
mencari upaya-upaya peme­
cahannya. Hal ini dimaksudkan 
agar supaya perpustakaan tidak 
hanya menjadi gu-dang buku 
semata, melainkan mampu 
mengembangkan koleksi yang 
bemir -benar kuat dan seimbang 
serta benar-benar relevan de­
ngan kebutuhan penggu-nanya. 
Beberapa upaya yang mungkin 
bisa ditempuh oleh pihak per­
pustakaan tentunya dengan di­
dukung pihak institut (pim­
pinan lAIN) adalah sebagai 
berikut: 

1. Membuat Kebijakan Pe­
ngembangan Koleksi 

Pada Rapat Kerja Per­
pustakaan lAIN Jakarta bulan 
April I 999 telah diputuskan 
bahwa salah satu program kerja 
Bagian Pengadaan adalah 
membentuk Tim Perumus Ke­
bijakan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan lAIN Syarif Hi­
dayatullah Jakarta. Tim Pe­
rumus direncanakan terdiri dari 
para pustakawan, para dekan, 
dan para ptmpman institut 
yang mempunyai wewenang 
mengambil keputusan ( deci­
sion maker). Sampai saat ini 
program 
ajukan 

tersebut belum di­
ke pihak institut 



mengingat berbagai hal yang 
kelihatannya belum memung­
kinkan untuk itu. Oleh karena 
itu melalui tulisan ini penulis 
mengusulkan agar segera di­
bentuk tim untuk perumusan 
kebijakan tersebut. 

Dengan adanya kebijakan 
tertulis, insya Allah semua 
kegiatan yang berkaitan dengan 
pengembangan koleksi akan 
berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh semua pihak. 
Lebih dari itu, dengan kebi­
jakan ini dana yang ada bisa 
dimanfaatkan dengan seefisien 
dan sefektif mungkin. 

2. Penf'adaan Buku Secm·a 
Berkala dan Berkesinam­
bungan 
Untuk mengantisipasi ada­

nya berbagai efek negatif dari 
pengadaan /pembelian buku 
melalui proyek yang sekaligus 
besar jumlahnya, barangkali 
ada baiknya bila mulai saat ini 
pengadaan dilakukan secara 
rutin dan berkala. Misalnya dua 
atau tiga bulan sekali. Hal ini 
akan memberi beberapa ke­
untungan, antara lain : 

Pertama, buku yang dibeli 
masih benar-benar up to date, 
karena buku yang diusulkan 
adalah yang baru terbit dan 
diusahakan secepatnya diada­
kan. 
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Kedua, dapat menghin­
darkan terjadinya duplikasi. 
Dengan pembelian rutin dan 
dengan jumlah relatif kecil 
terjadinya dulpikasi akan mu­
dah terkontrol. Disamping itu 
dengan cara ini tidak ada 
tenggat waktu ( seperti dalam 
proyek), sehingga tidak ada 
istilah pembelian buku sea­
danya saja karena terbentur 
pada waktu, tapi diusahakan 
bahan yang dibeli benar-benar 
sesuai dengan daftar usulan. 

Ketiga, cepat dan tepat 
waktu. Yang dimaksud adalah 
bahwa buku cepat sampai ke 
tangan pembacalpengguna. Hal 
ini dimungkinkan karena de­
ngan jumlah buku yang sedikit, 
pengolahan akan berjalan lebih 
cepat. Berbeda dengan penga­
daan dalam jumhth besar yang 
akibatnya menghambat pengo­
lahannya sehingga buku lambat 
sampai ke tangan pembaca. 

Dengan cara pembelian 
berkala dan rutin ini bukan 
berarti menghilangkan sama se­
kali pengadaan bahan pustaka 
melalui proyek. Pengadaan 
melalui proyek juga masih bisa 
dilakukan sepanjang tidak 
menimbulkan dampak negatif 
Misalnya agar tidak terjadi 
duplikasi, maka buku yang 
dibeli harus benar -benar yang 
sesuai dengan yang diusulkan, 



sebab yang diusulkan sudah 
tentu melalui seleksi dan belum 
ada di perpustakaan. Selanjut­
nya. agar buku yang dibeli 
cepat sampai ke tangan 
pembaca. maka perlu di­
sediakan dana lembur untuk 
bagian pengolahan agar mam­
pu mengolah bahan tersebut 
dengan cepat. Mungkin dana 
bisa diambilkan dari dana 
proyek tersebut (artinya dana 
lembur inklusif dana pem­
belian) atau mungkin diambil 
pos lain di luar proyek. 

3. Keje/asan Jumlah Ang­
garan 

J u ml ah anggaran sangat 
penting diketahui oleh pihak 
perpustakaan agar ia mampu 
membuat perencanaan yang 
matang terutama dalam hal 
pengembangan koleksi.. Bia­
sanya pada perguruan tinggi 
ditetapkan bahwa dana untuk 
perpustakaan adalah sebesar 
5% dari dana keseluruhan 
(tentu saJa hal mt harus 
disesuaikan dengan kondisi 
perguruan tinggi setempat, 
bukan merupakan rumusan 
yang baku). Akan lebih baik 
lagi jika pihak perpustakaan 
diberi hak otonom untuk 
mengelola dana yang dia­
lokasikan untuknya (sesuai 
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status perpustakaan sebagai 
UPT). Kalaupun hal itu belum 
bisa diwujudkan, paling tidak 
pihak perpustakaan mengetahui 
saja jumlah dananya. Hal ini 
dimaksudkan, (sekali lagi) agar 
perpustakaan mampu membuat 
perencanaan yang matang se­
suai dengan anggaran yang ada 
tersebut. Adapun yang me­
ngelola dana tersebut tetap 
pihak institut. Bagi per­
pustakaan yang penting adalah 
bahwa apa yang dibutuhkan 
segera dipenuhi, sehingga tidak 
terjadi penundaan-penundaan 
yang akibatnya membuat ber­
bagai problema yang dihadapi 
tidak dapat diselesaikan dengan 
cepat. 

4. Evaluasi 

Berdasarkan data statistik 
tahun tm (1999), saat tm 
perpustakaan lAIN Syarif Hi­
dayatullah Jakarta memiliki 
kurang lebih 27.000 judul buku 
75.000 eksemplar. Jumlah ini 
secara kuantitas tergolong 
besar, namun jika dilihat dari 
kualitasnya (kecocokannya de­
ngan kebutuhan para pemakai), 
tidak diketahui secara pasti 
apakah koleksi tersebut telah 
mampu memenuhinya. 



Penutup 
Apa yang penulis sam­

paikan disini adalah me­
rupakan gambaran konkrit 
mengenai keadaan pengem­
bangan koleksi di perpustakaan 
lAIN Jakarta. Tulisan tidak 
dimaksudkan sebagai kritik, 
melainkan sebagai masukan 
yang barangkali ada man­
faatnya bagi kemajuan per­
pustakaan ini. Fenulis ber­
harap agar pihak-pihak yang 
terkait terutama pimpinan lAIN 
Jakarta menaruh perhatian yang 
lebih besar lagi terhadap 
perpustakaan. Dengan demi­
kian insya Allah perpustakaan 
akan berkembang dan maju 
sesua1 dengan yang dicita­
citakan bersama, sehingga 
perpustakaan tidak hanya se­
kedar menjadi gudang buku 
(karena buku yang ada banyak 
tetapi tidak sesuai dengan ke­
butuhan), melainkan benar-be­
nar menjadi pusat informasi 
yang valid dan seluruh koleksi 
yang dimiliknya berdayaguna. 
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